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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media flashcard terhadap kemampuan bahasa 
anak di TK Negeri Kartini Bantaeng. Berdasarkan pengamatan kenyataan di lapangan terhadap 
permasalahan yaitu rendahnya kemampuan bahasa anak masih kurang dikarenakan metode 
pembelajaran yang dilakukan kurang menarik karena menggunakan lembar kerja serta 
pembelajarannya masih bersifat konvensional yang artinya bersifat menonton. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperiment dengan desain 
penelitian yaitu nonequaivalent control group desain. Populasi dalam penelitian ini adalah anak 
kelompok B TK Negeri Kartini Bantaeng. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive 
Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 20 anak dengan 10 anak sebagai kelompok eksperimen 
dan 10 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik non parametrik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan bahasa anak yang diberi perlakuan media flashcard pada kelompok eksperimen lebih baik 
dari kelompok kontrol. Media flashcard memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
bahasa anak kelompok B di TK Negeri Kartini Bantaeng  

Kata Kunci : Media Flashcard, Kemampuan Bahasa, Anak Usia Dini.  

  

Abstract  

 

This study aims to determine the effect of flashcard media on children's language skills in Kartini 
Bantaeng State Kindergarten. Based on observations of the reality in the field of the problem, namely 
the low level of children's language skills is still lacking because the learning method used is less 
attractive because it uses worksheets and the learning is still conventional, which means watching. 
The approach used is a quantitative approach with a Quasi-Experimental research type with a research 
design that is a nonequaivalent control group design. The population in this study were children in 
groups B at Kartini Bantaeng State Kindergarten. Sampling in this study was purposive sampling. The 
sample in this study were 20 children with 10 children as the experimental group and 10 children as 
the control group. The data analysis technique used is descriptive statistical analysis and non-
parametric statistical analysis. Based on the results of the study it can be concluded that the language 
skills of children who were treated with flashcard media in the experimental group were better than 
the control group. Flashcard media has a significant influence on the language skills of group B 
children at Kartini Bantaeng State Kindergarten  
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PENDAHULUAN   

Berdasarkan undang-undang 2003 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah 

jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. 

Terdapat empat pengembangan dalam 

mengembangkan aspek perkembangan 

anak usia dini terutama dalam kemampuan 

bahasa yaitu, mendengarkan, berbicara, 

membaca dan menulis. Untuk 

mendapatkan perkembanganm 

kemampuan bahasa yang optimal 

hendaknya dilakukan dengan seimbang. 

Berdasarkan Permendikbud 137 tahun 

2014 bahasa dapat dikembangkan dengan 

tiga aspek yaitu: Pertama, dalam menerima 

bahasa reseptif terdiri dari kemampuan 

dalam memahami cerita, instruksi, tertib, 

menyukai serta menilai bacaan. Kedua, 

mengutarakan kata, meliputi kecakapan 

dalam bertanya, mampu menjawab 

pertanyaan, berkomunikasi secara lisan 

melalui percakapan, mendeskripsikan apa 

yang diketahui, belajar bahasa pragmatic, 

mengungkapkan perasaan, pendapat dan 

kemauan untuk menulis. Ketiga, huruf 

(keaksaraan), meliputi pengetahuan 

tentang kaitan wujud dan suara 

abjad(huruf), mengikuti wujud abjad, juga 

mempelajari kata yang terdapat dalam 

cerita (Riwayati, 2021).  

Kemampuan bahasa anak masih 

berorientasi pada diri sendiri, dalam 

perkembangan bahasanya anak 

memperoleh dari pengalaman. Pengalaman 

dan kebiasaan di dalam beradaptasi dengan 

lingkungannya. Anak usia 4-5 memperoleh 

kosa kata melalui pengulangan pada kosa 

kata baru dan unik, walaupun belum 

dipahami artinya. Anak mulai bisa 

mengkombinasikan suku kata menjadi kata 

dan kata menjadi kalimat dengan cara 

mendengarkan  sekali  atau  dua 

 kali percakapan.   

Berdasarkan uraian di atas dapat 

simpulkan bahwa kemampuan bahasa pada 

anak merupakan tahapan perkembangan 

dalam mengembangkan kosakata, berbicara 

dan mendengarkan, sehingga anak mampu 

mengekspresikan kata- kata yang dapat 

dipahami oleh orang lain.  

Dalam Permendikbud No. 137 tahun 

2014, tentang Standar kemampuan bahasa 

anak usia 5-6 Tahun dari segi keaksaraannya 

yaitu: (a)menyebutkan simbol-simbol huruf 

yang dikenal (b)mengenal suara huruf awal 

dari nama benda-benda yang ada 

disekitarnya (c)menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki bunyi huruf awalan 

yang sama (d)memahami hubungan anatara 

bunyi dan bentuk huruf  (e) Membaca nama 

sendiri (f)menuliskan nama sendiri dengan 

lengkap.  

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan di TK Negeri Kartini Bantaeng di 

kelompok B, didapati persoalan yang 

berhubungan dengan masih minimnya 

capaian penguasaan bahasa anak. Di temui 

bahwa beberapa anak sudah mampu 

menjawab pertanyaan guru dan mampu 

berkomunikasi 2 arah dengan baik. Namun, 

masih di temukan ada beberapa orang anak 

kurang mampu di ajak berbicara, apabila 

menjawab pertanyaan dari guru terdapat 

bahasa yang kurang jelas, sehingga anak 

merasa takut dan ragu dalam menjawab 

pertanyaan dari guru, serta masih kurangnya 

komunikasi kepada orang lain dalam 

mengekpresikan pendapat dan tanggapan 

yang ia miliki.  

Beberapa  faktor  penyebab 

kemampuan bahasa antara lain adalah 

strategi guru dalam mengajar, metode yang 

digunakan oleh guru, lingkungan anak, cara 

interaksi anak dan media pendukung. 

Dimana saat melakukan observasi, media 

pendukung salah satu yang menjadi 

penyebab pada kegiatan pembelajaran yang 

akan berlangsung pada kelas tersebut. Salah 

satu contohnya yaitu dimana dalam 

melakukan pengembangan kemampuan 

bahasa anak, guru hanya menggunakan 
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media yang sering digunakan disekolah 

pada umumnya seperti papan tulis dan 

lembar kerja siswa yang menyebabkan anak 

menjadi jenuh terhadap pelajaran yang 

diajarkan. Akibatnya perkembangan 

kemampuan bahasa anak menjadi terhambat 

dan kurang maksimal karena kurangnya 

media pendukung yang menarik. Dengan 

adanya penggunaan media flashcard 

diharapkan proses belajar mengajar menjadi 

menarik, sehingga proses sosisalisasi 

anatara anak-anak menjadi semakin mudah 

dalam melaksanakan pembelajaran berbasis 

individu maupun kelompok, sehingga 

dengan adanya sikap sosialisasi, 

kemampuan bahasa anak mudah 

berkembang baik itu secara individu aupun 

melalui bimbingan langsung oleh guru.  

Melalui media flashcard anak dapat 

mendeskripsikan gambar yang dilihatnya 

walau tidak membaca dengan bacaan yang 

tertulis. Maka dari itu peneliti berusaha 

mengatasi masalah yang terjadi di TK 

Negeri Kartini Bantaeng, tetapi tetap 

dengan bermain layaknya dengan prinsip 

Taman Kanak-kanak.   

Penelitian sebelumnya dilakukan, 

Sariana Marbun 2021 hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kemampuan bahasa 

pada anak usia 5-6 tahun meningkat setelah 

menggunakan media flashcard. 

Kemampuan bahasa pada kelas eksperimen 

lebih meningkat daripada kemampuan 

bahasa di kelas kontrol. Perihal ini dapat 

diketahui dengan rata-rata kelompok 

eksperimen sebesar 3,46 sedangkan 

ratarata kelompok kontrol sebesar 2,86 

dengan selisih 0,6. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan media flashcard 

terhadap kemampuan bahasa anak usia 5-6 

tahun di TK ABA 06 Medan Tahun Ajaran 

2021/2022.  

  

METODE   

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 

Eksperiment dengan desain penelitian yaitu 

nonequaivalent control group desain. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak 

kelompok B TK Negeri Kartini Bantaeng. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah Purposive Sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 20 anak dengan 10 

anak sebagai kelompok eksperimen dan 10 

anak sebagai kelompok kontrol. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik non parametrik.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Adapun  untuk 

 pendistribusian kategori 

kemampuan bahasa pada anak kelompok 

eksperimen menggunakan media 

pembelajaran flashcard dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

Kemampuan Bahasa Anak Pada  

Kelompok Eksperimen  
N 

o  
Interval  Kategori  Frekuensi  Presentasi  

1  21-22  
Belum  

Berkemban 

g (BB)  
0  0%  

2  23-24  
Mulai  

Berkemban 

g (MB)  
0  0%  

3  25-26  

Berkemban 

g Sesuai  
Harapan  
(BSH)  

4  40%  

3 

  
Berkemban 

4  27-28  g Sangat  
Baik (BSB)  

6  60%  

    Jumlah  10  100%  

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

di Kelompok B TK Negeri Kartini  

Kabupaten Bantaeng   

Berdasarkan hasil tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa dari 10 jumlah 

anak pada kelompok eksperimen tidak 
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terdapat anak yang kemampuan 

bahasanya berada pada kategori belum 

berkembang (BB) dengan presentase 0% 

pada skor 21-22 dan kategori mulai 

berkembang (MB) dengan presentase 0% 

pada skor 23-24, terdapat 4 anak yang 

berada pada kategori berkembang sesuai 

harapan (BSH) dengan presentase 40% 

pada skor 25-26, terdapat 6 anak yang 

kemampuan bahasanya berada dalam 

kategori berkembang sangat baik (BSB) 

dengan presentase 60% pada skor 27-28, 

dikarenakan dari 3 indikator yang 

diujikan yaitu anak mampu mengenal dan  

menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal A-Z, membaca dan menuliskan 

nama sendiri, mengenal suara huruf awal 

dari nama benda-benda yang ada di 

sekitarnya, anak sudah mampu 

mencapainya tanpa bantuan guru dan 

dapat membantu temannya.  

Adapun untuk pendistribusian 

kategori kemampuan bahasa pada anak 

kelompok kontrol yang diberikan 

perlakuan berupa kegiatan dengan 

menggunakan kartu huruf dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Kemampuan Bahasa Anak Pada  

Kelompok Kontrol  
N 

o  
Interval  Kategori  Frekuensi  Presentase  

1  9-12  
Belum  

Berkembang  
(BB)  

2  20%  

2  13-16  
Mulai 

Berkembang  
6  60%  

 (MB)    

3  17-20  

Berkembang  
Sesuai  

Harapan  
(BSH)  

2  20%  

4  21-24  
Berkembang  
Sangat Baik  

(BSB)  
0  0%  

    Jumlah  10  100%  

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

di Kelompok B TK Negeri Kartini  

Kabupaten Bantaeng   

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa dari 10 jumlah anak pada 

kelompok kontrol. Terdapat  2 anak yang 

kemampuan bahasanya berada dalam 

kategori belum berkembang (BB) dengan 

presentase 20% pada skor 9-12, terdapat 6 

anak yang kemampuan bahasanya berada 

dalam kategori mulai berkembang (MB) 

dengan presentase 60% pada skor 12-16, 

terdapat 2 anak yang kemampuan 

bahasanya dalam kategori berkembang 

sesuai harapan (BSH) dengan presetase 

20% pada skor 17-20, dikarenakan ada 3 

indikator yang anak mampu mengenal dan  

menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal A-Z, membaca dan menuliskan 

nama sendiri, mengenal suara huruf awal 

dari nama benda-benda yang ada di 

sekitarnya, anak sudah mampu 

mencapainya tanpa bantuan guru. Tidak 

terdapat anak yang kemampuan bahasanya 

dalam kategori berkembang sangat baik 

(BSB) dengan presentase 0% pada skor 

2124, dikarenakan dari 3 indikator yang 

diujikan belum ada anak yang mampu 

mencapainya.  

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, 

dapat diketahui bahwa peningkatan 

kemampuan bahasa anak pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 6 

anak pada kelompok eksperimen dan 0 

anak pada kelompok kontrol. Pada 

katergori Berkembang Sesuai Harapan  

(BSH) terdapat 4 anak pada kelompok 

eksperimen dan 2 anak pada kelompok 

kontrol. Pada kategori Mulai Berkembang 

(MB) tidak terdapat pada anak kelompok 

eksperimen dan 6 anak pada kelompok 

kontrol. Pada kategori Belum Berkembang 

(BB) tidak terdapat pada anak kelompok 

eksperimen dan 2 anak pada kelompok 

kontrol.  

Adapun  rata-rata 

 kemampuan bahasa anak pada 

kelompok eksperimen sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan media 
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pembelajaran flashcard dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  

  

Tabel 3 Data Analisis Pretest dan 

Posttest Kemampuan Bahasa Anak 

Pada  

Kelompok Eksperimen  

Descriptive Statistics  

  N  
Minim 

um  
Maximu 

m  Mean  
Std.  

Deviation  

     Pretest  

Eksperimen  10  7  12  9,00  1,886  

 Post Test  

Eksperimen  
10  20  23  21,60  1,075  

  

  

     Valid N  

(listwise)  

  

10  

  

 
  

  

  

  

(sumber: Output SPSS 23)  

Pada tabel diatas dapat dilihat pada 

kelompok eksperimen sebelum diberikan 

perlakuan nilai rata-rata yang diperoleh 

sebesar 9,00 kemudian setelah diberikan 

perlakuan mengalami peningkatan nilai 

rata-rata sebesar 21,60. Dengan demikian 

telah terjadi peningkatan rata-rata pada 

kelompok eksperimen yaitu sebesar 12,6. 

Hal ini dapat disimpulkan media 

pembelajaran flashcard memberikan 

pengaruh pada kemampuan bahasa anak 

pada kelompok eksperimen.  

Adapun nilai rata-rata pada kelompok 

kontrol untuk kemampuan bahasa anak 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

menggunakan kartu huruf dapat dilihat 

pada tabel berikut ini.  

  

Tabel 4 Data Analisis Pretest dan Post-  

test Kemampuan Bahasa anak Pada 

Kelompok Kontrol  

  

Descriptive Statistics  

  
N  Minimum  

Maximu 

m  
Mea 

n  
Std. 

Deviation  

Pretest  

Kontrol  

Post Test  

Kontrol  

Valid N  

(listwise)  

10  7  

7  

  

12  9,20  2,251  

3,232  

  

10  18  
12,0 

0  

10      

(sumber: Output SPSS 23)  

Tabel tersebut dapat dilihat perolehan 

nilai rata-rata pada kelompok kontrol 

sebelum diberikan perlakuan sebesar 9,20 

kemudian setelah diberikan perlakuan nilai 

rata-rata sebesar 12,00 hal tersebut 

menunjukkan sedikit peningkatan nilai 

ratarata sebesar 2,8. Berdasarkan tabel di 

atas, kelompok eksperimen mengalami 

kenaikan rata-rata yang tinggi sedangkan 

kelompok kontrol hanya mengalami 

peningkatan yang sangat kecil sehingga 

dapat dikatakan tidak ada perbedaan nilai 

sebelum dan sesudah diberikannya 

perlakuan.  

Berikut ini hasil uji Wilcoxon Sing 

Rank Test kemampuan bahasa anak pada 

kelompok eksperimen. Tabel 5 Hasil Uji 

Wilcoxon Sing Rank Test Kemampuan 

Bahasa Anak Pada Kelompok 

Eksperimen  

Test Statisticsa  

  
Post Test Eksperimen - 

Pretest Eksperimen  
Z  -2,816b  

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,005  

a. Wilcoxon Signed Ranks Test  
5
 

b. Based on negative ranks.  
 (sumber: Output SPSS  23)  

  

Pada tabel di atas kemampuan 

bahasa anak pada kelompok eksperimen 
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hasil uji Wilcoxon Sing Rank menunjukkan 

bahwa nilai Zhitung yang diperoleh sebesar  

-2,816 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,005 

< 0,05. Sehingga dapat disimpulkan pada 

kelompok eksperimen, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan dari media pembelajaran 

flashcard  terhadap kemampuan bahasa 

anak.  

Selanjutnya uji Wilcoxon Sing Rank 

Test pada kelompok kontrol digunakan 

untuk melihat pengaruh dari perlakuan yang 

diberikan yaitu kegiatan 

 menggunakan kartu huruf dengan 

membandingkan dan melihat perbedaan 

antara data pre-test dan post-test. Berikut 

hasil uji Wilcoxon Sing Rank Test 

kemampuan bahasa anak pada kelompok 

kontrol.  

Tabel 6 Hasil Uji Wilcoxon Sing Rank 

Test Kemampuan Bahasa Anak Pada 

Kelompok Kontrol  

Test Statisticsa  

  

Post Test Kontrol - Pretest  

Kontrol  

Z  

Asymp. Sig. (2-tailed)  

-1,841b  

,066  

a. Wilcoxon Signed Ranks Test  

a. Based on negative ranks.  

(sumber: Output SPSS 23)  

  

Pada tabel 4.10 kemampuan bahasa 

anak pada kelompok kontrol hasil uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan 

nilai Zhitung yang diperoleh sebesar -1,841 

dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,066 > 0.05. 

Sehingga dapat disimpulkan, maka H0 

diterima dan H1 ditolak yang berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari 

media pembelajaran flashcard  terhadap 

kemampuan bahasa anak.  

Kemampuan  bahasa  atau komunikasi 

pada anak merupakan salah satu aspek dari 

tahapan perkembangan anak yang 

seharusnya tidak luput juga dari perhatian 

para pendidik pada umumnya dan orang tua 

pada khususnya. Pemerolehan bahasa oleh 

anak-anak merupakan prestasi manusia 

yang paling hebat dan menakjubkan. 

Penerapan media pembelajaran flashcard 

merupakan kegiatan yang mampu 

mendukung kemampuan bahasa anak 

dengan penerapan media flashcard ini 

memudahkan guru dalam hal pembelajaran 

bahasa anak mulai dari pembelajaran 

mengenal simbol huruf A-Z, menyebut dan 

menuliskan nama sendiri menyebutkan 

huruf awalan yang sama dari nama-nama 

benda, binatang dan buah.  

  

SIMPULAN   

Dari hasil penelitian kemampuan 

bahasa anak menunjukkan bahwa 

penerapan media pembelajaran flsahcard 

sangat efektif dalam mengembangkan 

kemampuan bahasa pada anak. Pernyataan 

tersebut diperkuat oleh hasil uji hipotesis 

yang menggunakan perhitungan uji 

statistik deskriptif dan uji statistik non 

parametrik yang mana hasilnya 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil skor 

kemampuan bahasa anak pada kelompok 

eksperimen setelah diberi treatment 

kegiatan media pembelajaran flashcard 

terdapat peningkatan ataupun perubahan 

yang signifikan dibandingkan dengan 

kemampuan bahasa anak pada kelompok 

kontrol. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa ada pengaruh media pembelajaran 

flashcard terhadap kemampuan bahasa 

anak di TK Negeri Kartini Kabupaten 

Bantaeng.  

bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

meneliti aspek perkembangan anak 

yangdapat distimulasikan dengan 

penerapan media flashcard.   
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